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ABSTRAK 

 

Elsa Susanti (2023):  Pengaruh Modal Sosial Terhadap Kesejahteraan 

Nelayan Di Desa Putat Kecamatan Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir Menurut Perspektif 

Ekonomi Syariah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peranan modal sosial didalam 

kehidupan masyarakat. Modal sosial dianggap sebagai kerangka teoritis yang 

bermanfaat dalam paradigma pembangunan inklusif berkelanjutan, dapat 

memengaruhi kesejahteraan nelayan dengan mengurangi kemungkinan nelayan jatuh 

miskin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal sosial terhadap 

kesejahteraan nelayan menurut perspektif ekonomi syariah.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan lokasi penelitian pada Desa 

Putat Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir dengan jumlah sampel 

sebanyak 49 orang nelayan. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara sampling 

total (sensus) dengan pengambilan dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel 

hal ini dilakukan pada populasi dibawah 100. Metode Pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah penyebaran kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi linier sederhana dengan bantuan IBM SPSS 26. 

Hasil penelitian ini memiliki pengaruh yang positif dengan diperoleh nilai 

korelasi sebesar 0,390 dengan nilai (Rtabel = 47:) sebesar 0,331. Maka koefisien 

korelasi 0,390 > 0,331 (Rtabel = 47.2 pada label signifikansi 1%) dapat dikatakan 

bahwa hubungan modal sosial terhadap kesejahteraan nelayan sangat signifikan. Dan 

nilai determinasi diperoleh sebesar 0,152 yang artinya bahwa pengaruh modal sosial 

terhadap kesejahteraan nelayan sebesar 15,2%. Sedangkan sisanya 84,8% dipengaruhi 

oleh variabel lainnya selain modal sosial yang tidak ada dalam penelitian ini. Ditinjau 

dari ekonomi syariah bahwa kesejahteraan nelayan di desa putat kecamatan tanah 

putih kabupaten rokan hilir belum sesuai dengan standar Islam Sebagaimana dalam 

islam bahwa sejahtera adalah mengantungkan segala sesuatunya kepada Allah, 

terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan dan papan serta hilangnya rasa takut, yang 

merupakan representasi dari terciptanya rasa aman, nyaman, dan damai. Sedangkan 

pada indikator terpenuhinya kebutuhan konsumsi berada pada persentase rendah. 

Kesejahteraan ekonomi syariah bertujuan mencapai kesejahteraan manusia secara 

menyeluruh, yaitu kesejahteraan material, kesejahteraan spiritual dan moral. Konsep 

ekonomi syariah kesejahteraan bukan saja berdasarkan manifestasi nilai ekonomi, 

tetapi juga nilai spiritual dan moral. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Nelayan merupakan salah satu kumpulan masyarakat yang berada di pesisir 

atau sungai yang pekerjaannya di bidang perikanan atau penangkapan ikan. Pekerjaan 

sebagai nelayan secara mendasar banyak mengandung risiko dan ketidakpastian. 

Adanya risiko dan ketidakpastian ini disarankan untuk disiasati dengan 

mengembangkan pola-pola adaptasi berupa perilaku ekonomi yang spesifik yang 

selanjutnya berpengaruh pada pranata ekonominya. 

Kesejahteraan nelayan perlu dikaji dengan pendapatan nelayan. Pendapatan 

merupakan gambaran dari maju atau tidaknya suatu daerah. Dengan memiliki 

pendapatan yang tinggi maka membuat nilai ekonomi daerah tersebut terdongkrak, 

sehingga jumlah kemiskinan bisa teratasi. Pendapatan yang diterima oleh nelayan 

bergantung pada hasil tangkapannya, salah satu hal yang menentukan hasil usaha 

tangkapannya adalah faktor dari dalam dan luar yang berkaitan dengan nelayan itu 

sendiri.   

Francis Fukuyama dalam buku Trust: The Social Virtues and The Creations 

of Prosperity menyatakan bahwa kondisi kesejahteraan, demokrasi dan daya saing 

suatu masyarakat ditentukan oleh tingkat kepercayaan antara sesama warga. Tingkat 

kepercayaan bertalian dengan akar budaya, etika dan moral, yang diwujudnyatakan 

dalam perilaku saling bantu dan kerjasama. Keberhasilan ekonomi suatu negara 

  1  



2 

 

 
 

bangsa setara dengan perpaduan yang harmonis antara organisasi ekonomi skala 

besar, korporasi yang demokratis, dan nilai budaya seperti resiprositas, 

tanggungjawab moral dan kepercayaan. 
1
  

Para ahli ekonomi umumnya melakukan pengukuran tingkat kesejahteraan 

dengan melihat variasi ekonomi, yaitu tingkat pendapatan. Pendapatan atau 

keuntungan yang diperoleh diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hidup seorang 

pekerja. Tingkat pendapatan mencerminkan pertumbuhan ekonomi yang harus 

dicapai dalam suatu perekonomian yang baik, yaitu perekonomian yang mampu 

memberikan kesejahteraan bagi seluruh penduduk di negara atau daerah. 
2
 

Beberapa masalah perikanan juga mempengaruhi pendapatan yang diperoleh 

nelayan menurut Murdiyarto adalah tingginya harga bahan bakar, sumber daya yang 

terkuras dan harga ikan sebagai output dalam perikanan tangkap.
3
 Sehingga 

pendapatan nelayan tidak tetap, kadang mengalami keuntungan yang besar dan 

kadang juga mengalami kerugian. Sehingga Pendapatan itu bersifat fluktuatif.                                                                                                                                                                                

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan 

pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat daerah tertentu meningkat dalam 

jangka Panjang. Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses pengelolaan 

sumber daya yang ada dan membentuk pola kemitraan antar pemerintah daerah 

                                                           
1
 Thomas Santoso, Memahami Modal Sosial (Surabaya: CV Saga Jawadwipa, 2020), h. 2. 

2
 Ni Made Dwi Kusumawati, Nyoman Djinar Setiawina dan I Made Suyana Utama, 

“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan nelayan di kabupaten Jembrana” dalam 

Jurnal Buletin Studi Ekonomi. Volume 23., No. 2., (2018), h. 258. 
3
 Erwin Dian Restu, “Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan di 

desa Kedungrejo Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi”, (Skripsi: Universitas Brawijaya, 

2019), h. 4. 
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dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang 

perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tertentu. Suatu hal yang menjadi 

tolak ukur keberhasilan suatu pembangunan tersebut dapat dilihat dari pertumbuhan 

ekonomi, struktur ekonomi dan semakin kecilnya kesenjangan pendapatan antar 

penduduk, antar daerah dan sektor. 

Tabel 1. 1 

Pendapatan nelayan Desa Putat 

No 
Pendapatan Rata-rata Pertahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 24.000.000 24.070.000 24.140.000 20.400.000 18.000.000 

2 25.200.000 25.250.000 25.300.000 22.200.000 21.600.000 

3 22.560.000 22.710.000 22.860.000 18.000.000 17.880.000 

4 22.800.000 22.700.000 22.600.000 18.000.000 18.000.000 

5 20.400.000 20.650.000 20.900.000 21.600.000 20.400.000 

6 23.400.000 23.280.000 23.160.000 21.000.000 19.800.000 

7 25.200.000 24.830.000 25.100.000 26.400.000 24.000.000 

8 23.880.000 23.641.000 23.402.000 23.400.000 22.800.000 

9 21.480.000 21.231.000 21.280.000 22.080.000 20.760.000 

10 28.200.000 27.943.000 27.686.000 24.600.000 25.800.000 

11 23.400.000 23.225.000 23.050.000 23.400.000 21.000.000 

12 28.800.000 28.479.000 28.158.000 25.200.000 24.000.000 

13 24.360.000 24.036.000 24.460.000 21.960.000 21.960.000 

14 23.640.000 23.870.000 24.100.000 18.840.000 17.640.000 

15 29.400.000 29.088.000 28.776.000 28.200.000 28.200.000 

16 23.160.000 23.084.000 23.008.000 21.960.000 21.960.000 

17 22.200.000 22.135.000 22.070.000 20.040.000 18.840.000 

18 18.000.000 17.945.000 18.003.000 17.948.000 18.006.000 

19 12.000.000 12.000.000 12.050.000 12.000.000 12.000.000 

20 24.000.000 24.000.000 24.000.000 24.200.000 24.400.000 

21 18.000.000 17.620.000 17.620.000 17.620.000 17.240.000 
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22 21.000.000 21.000.000 21.000.000 20.850.000 20.575.000 

23 24.000.000 23.630.000 24.350.000 24.135.000 23.765.000 

24 24.000.000 23.600.000 23.200.000 22.765.000 22.330.000 

25 15.000.000 15.200.000 15.400.000 16.166.000 16.932.000 

26 18.000.000 18.250.000 18.500.000 17.931.000 17.362.000 

27 24.000.000 24.000.000 24.000.000 24.399.000 23.648.000 

28 18.000.000 17.900.000 17.800.000 17.700.000 16.700.000 

29 21.000.000 20.600.000 20.250.000 19.900.000 20.317.000 

30 30.000.000 30.000.000 30.000.000 29.544.000 29.088.000 

31 22.800.000 22.800.000 23.160.000 22.803.000 22.446.000 

32 22.200.000 22.050.000 22.200.000 22.033.000 21.526.000 

33 23.400.000 23.055.000 22.710.000 21.765.000 20.465.000 

34 21.600.000 21.650.000 21.700.000 20.951.000 20.252.000 

35 22.800.000 22.665.000 22.800.000 21.930.000 21.060.000 

36 21.000.000 21.000.000 20.750.000 20.500.000 20.250.000 

37 22.200.000 22.200.000 22.025.000 21.135.000 20.245.000 

38 25.200.000 25.200.000 25.015.000 24.445.000 23.684.000 

39 23.760.000 23.600.000 23.440.000 22.430.000 21.420.000 

40 21.360.000 21.360.000 21.360.000 20.158.000 18.956.000 

41 25.800.000 25.800.000 25.800.000 25.233.000 24.666.000 

42 28.200.000 28.050.000 27.500.000 26.950.000 26.400.000 

43 24.000.000 24.000.000 23.675.000 23.350.000 23.025.000 

44 27.000.000 26.810.000 26.620.000 26.430.000 25.230.000 

45 18.000.000 18.170.000 18.340.000 18.510.000 18.680.000 

46 22.200.000 22.200.000 22.200.000 21.876.000 21.532.000 

47 25.800.000 25.800.000 26.040.000 25.810.000 25.246.000 

48 21.360.000 21.360.000 21.549.000 21.315.000 21.076.000 

49 18.000.000 18.000.000 18.130.000 18.260.000 18.390.000 

Total 1.115.760.000 1.111.737.000 1.111.237.000 1.068.322.000 1.039.552.000 

Sumber data: Kantor desa Putat 2023 

Dari data yang diperoleh diatas menunjukkan bahwa dari tahun 2018 

pendapatan nelayan didesa Putat mengalami penurunan secara terus menerus hingga 
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tahun 2022. Pada tahun 2018 pendapatan nelayan tersebut mengalami penurunan, 

sepanjang tahun tidak adanya peningkatan pendapatan hingga saat ini. Inilah masalah 

yang sering dialami oleh nelayan yaitu minimnya pendapatan yang mereka peroleh. 

Hingga pada saat ini permasalahan ini belum juga dapat teratasi. Namun, nelayan 

perlu untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya, hal ini mengakibatkan banyaknya 

masyarakat yang bekerja sebagai nelayan berada dalam garis kemiskinan karena tidak 

sesuainya pendapatan yang diperoleh dengan tingkat kebutuhan. 

Desa putat merupakan salah satu desa yang memiliki sungai dan juga danau 

yang dimanfaatkan sebagai mata pencarian masyarakat setempat. Beberapa 

masyarakat desa memutuskan untuk menjadi nelayan. Aktivitas sehari-hari mayoritas 

masyarakat desa Putat adalah melakukan kegiatan dikebun dan lahan-lahan pertanian, 

beternak, berdagang dan mencari ikan. Inilah aktivitas ekonomi yang akan 

menunjang pendapatan masyarakat setempat dengan hasil pendapatan yang relatif 

berbeda. Tingkat pendapatan merupakan suatu kriteria maju atau tidaknya suatu 

daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah dapat dikatakan bahwa kemajuan 

dan kesejahteraan tersebut akan rendah dan bila pendapatan masyarakat suatu daerah 

relatif tinggi maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi pula.  

Konsep modal sosial menarik perhatian di dalam isu pembangunan. Modal 

sosial kemudian dianggap sebagai kerangka teoritis yang bermanfaat dalam 

paradigma pembangunan inklusif berkelanjutan. Posisi modal sosial menjadi penting 
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untuk disorot mengingat paradigma pembangunan yang diberlakukan tersebut lebih 

bersifat bottom up ketimbang top down.
4
 

Menurut Woolcock dan Narayan bahwa modal sosial efektif dalam 

memerangi kemiskinan dan kerentanan. Cristian Grootaert menemukan bahwa modal 

sosial memengaruhi kesejahteraan rumah tangga dengan mengurangi kemungkinan 

rumah tangga jatuh miskin.
5
 Modal sosial memiliki implikasi penting terhadap 

kesejahteraan, khususnya kesejahteraan keluarga di pedesaan.
6
 

Dalam konteks ilmu ekonomi, seperti halnya modal ekonomi dan manusia, 

pembahasan modal sosial sudah barang tentu direlasikan dengan pencapaian 

(pembangunan) ekonomi. Jadi, meskipun kelahiran konsep modal sosial dipicu dari 

ranah bidang sosiologi, begitu sampai dalam kupasan bidang ekonomi dianggap 

sebagai bagian dari bentuk modal yang diharapkan memiliki donasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Untuk menutupi kecenderungan menurunnya sumber daya 

alam tersebut, modal sosial merupkan alternatif dalam rangka meningkatkan kekuatan 

pelaku-pelaku ekonomi serta dapat meningkatkan efisiensi, modal sosial seperti 

                                                           
4
 Rusydan Fathy, “Modal Sosial: Konsep, Inklusifitas dan Pemberdayaan Masyarakat”, 

dalam Sosioglobal: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosiologi, Volume, 3., No. 2., (2019), h. 36.  
5
 Ahmadrisman Nasution, Ernan Rustiadi, Bambang Juanda, Setia hadi, “Dampak Modal 

sosial terhadap kesejahteraan rumah tangga perdesaan di Indonesia” dalam Jurnal Mimbar, Volume 

30., No. 2., (2014), h. 138-139.  
6
 Raden Ahmad Romadhoni Surya Putra, Bambang Ariyadi, Novita Kurniawati dan 

Fransiskus Trisakti Haryadi “Pengaruh Modal Sosial Terhadap Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 

Peternak: Studi Kasus Pada Kelompok Peternak Ayam Kampung Ngudi Mulyo, Gunungkidul” dalam 

Jurnal Buletin Peternakan, Volume 41., No. 3., (2017), h. 351.  
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norma, jaringan dan kepercayaan, dalam suatu komunitas dapat menjadikan anggota 

di dalamnya lebih berdaya.
7
 

Tujuan utama dari aktifitas ekonomi yang sempurna menurut pandangan 

islam adalah memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara sederhana, memenuhi 

kebutuhan keluarga memenuhi kebutuhan jangka panjang, menyediakan kebutuhan 

bagi keluarga yang ditinggalkan dan memberi bantuan sosial dan sumbangan 

berdasarkan jalan allah.
8
 

Modal sosial sebagai wahana dalam pencapaian kesejahteraan sosial 

hendaknya bukan hanya merupakan kegiatan rutinitas bagi para warga, namun juga 

harus mampu menampung berbagai permasalahan dan melakukan pemecahan 

masalah.
9
 Modal sosial merupakan suatu kondisi yang dimiliki oleh masyarakat yang 

berbentuk Tindakan positif, rasa simpati, persahabatan, hubungan sosial antar 

individu yang dapat membantu mengatasi persoalan yang terjadi di masyarakat.
10

 

Modal sosial juga memiliki peranan yang penting di dalam kehidupan masyarakat. 

Oleh karena itu, penelitian ini untuk menganalisis pengaruh modal sosial 

terhadap kesejahteraan nelayan di Desa Putat, Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten 

Rokan Hilir menurut perspektif Ekonomi Syariah. 

                                                           
7
 Ni Made Dwi Kusumawati, Nyoman Djinar Setiawina dan I Made Suyana Utama, op. cit., 

h. 256. 
8
 Muhammad Najatullah Siddiq, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), h. 15. 
9
 Budhi Cahyono dan Ardian Adhiatma, “Peran Modal Sosial Dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat Petani Tembakau Di Kabupaten Wonosobo” dalam jurnal CBAM, Volume. 

1., No. 1., (2012), h 140. 
10

 Andreas dan Enni Savitri, Peranan Pemberdayaan Ekonomi Pesisir dan Modal Sosial: 

dalam meningkatkan kesejahteraandi Kabupaten Meranti dan Rokan Hilir, (Pekanbaru: Tp, 2016) h. 

9. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah bahwa masalah yang dihadapi 

oleh Nelayan Desa Putat adalah rendahnya pendapatan yang diperoleh oleh nelayan 

yang akan berakibat pada kesejahteraan. Adapun rumusan masalah dalam penelitan 

ini adalah: 

1. Apakah modal sosial berpengaruh terhadap kesejahteraan nelayan di Desa Putat 

Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir? 

2. Bagaimanakah Kesejahteraan nelayan di Desa Putat Kecamatan Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir menurut Perspektif Ekonomi Syariah? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan masalah, maka penelitian 

ini bertujuan:  

1. Untuk mengetahui pengaruh modal sosial terhadap kesejahteraan nelayan di Desa 

Putat Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir 

2. Untuk mengetahui kesejahteraan nelayan di Desa Putat Kecamatan Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir menurut perspektif Ekonomi 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya sebagai 

berikut:  

1. Secara teoritis 
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Sebagai sumbangan pemikiran dan informasi yang dapat dijadikan 

sebagai bahan perbandingan bagi penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian 

ini mengenai pengaruh modal sosial terhadap kesejahteraan nelayan serta dapat 

digunakan sebagai bahan dokumen. 

2. Secara praktis  

Sebagai dokumen bagi pihak desa mengenai pengaruh modal sosial 

terhadap kesejahteraan nelayan.  

 



BAB II 

KAJIAN TEORITIS

A. Modal Sosial 

1. Pengertian Modal Sosial 

Gagasan modal sosial merupakan cara yang berguna untuk memasuki 

perdebatan tentang masyarakat warga.
11

 Menurut Aldler dan Kwon modal sosial 

merupakan gambaran dari keterikatan internal yang mewarnai struktur kolektif dan 

memberikan kohesifitas dan keuntungan-keuntungan bersama dari proses 

dinamika sosial yang terjadi di dalam masyarakat.
12

 

Menurut Putnam definisi modal sosial adalah sebagai bagian dari 

organisasi sosial, seperti kepercayaan, norma dan jaringan, yang dapat 

memperbaiki efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi tindakan terkoordinasi.
13

 

Supriono menyatakan modal sosial merupakan hubungan-hubungan yang tercipta 

dan norma-norma yang membentuk kualitas dan kuantitas hubungan sosial dalam 

masyarakat dalam spektrum yang luas, yaitu sebagai perekat sosial yang menjaga 

kesatuan anggota masyarakat secara bersama-sama.
14

 

Coleman berpendapat juga bahwa pengertian modal sosial ditentukan 

oleh fungsinya. Sekalipun sebenarnya terdapat banyak fungsi modal sosial tetapi ia 

                                                           
11

 Thomas Santoso, Loc.cit., h. 2. 
12

 Budhi Cahyono dan Ardian Adhiatma, Op. cit., h. 132.  
13

 John Field, Modal Sosial (Bantul: Kreasi Wacana, 2010), Cet. 1. h. 6. 
14

 Budhi Cahyono, “Peran Modal Sosial Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

Petani Tembakau Di Kabupaten Wonosobo” dalam jurnal Ekobis, Volume. 15., No. 1., (2014), h. 3.  

  10 
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mengatakan bahwa pada dasarnya semuanya memiliki dua unsur 

yang sama, yakni: pertama, (1) modal sosial mencakup sejumlah aspek dari 

struktur sosial, dan (2) modal sosial memberi kemudahan bagi orang untuk 

melakukan sesuatu dalam kerangka struktur sosial tersebut. Ia memberi 

penekanan terhadap dua aspek dari struktur sosial yang sangat penting 

dalam memudahkan tercipta dan berkembangnya modal sosial dalam 

berbagai bentuk. Pertama, aspek dari struktur sosial yang menciptakan 

pengungkungan dalam sebuah jaringan sosial yang membuat setiap orang 

saling berhubungan sedemikian rupa sehingga kewajiban-kewajiban 

maupun sanksi-sanksi dapat dikenakan kepada setiap orang yang menjadi 

anggota jaringan itu. Kedua, adanya organisasi sosial yang dapat digunakan 

untuk mencapai tujuan bersama.
15

 

Fukuyama menyatakan bahwa modal sosial yang tumbuh pada suatu 

komunitas yang didasarkan atas norma-norma bersama akan sangat membantu 

dalam memperkuat entitas masyarakat tersebut. Modal sosial berbeda dengan 

bentuk modal-modal yang lain, salah satunya adalah kemampuan untuk 

menciptakan dan mentransfer ide, pemikiran, dan sejenisnya.
16

 

John Field juga mendefinisikan modal sosial sebagai hubungan sosial yang 

dibutuhkan untuk memberikan dukungan harga diri dan kehormatan yang 

                                                           
15

 Rusydi Syahra, “Modal Sosial: Konsep Dan Aplikasi” dalam Jurnal Masyarakat dan 

Budaya, Volume 5., No. 1., (2003), h. 4. 
16

 Nurul Kholifa, “Pengaruh Modal Sosial Terhadap Produktivitas Petani (Studi Kasus di 

Kecamatan Cilacap Utara Kabupaten Cilacap)” dalam Jurnal Pendidikan dan Ekonomi, Volume 5., 

No. 2., (2016), h. 90.  
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seringkali diperlukan untuk menarik para klien ke dalam posisi-posisi yang 

penting secara sosial dan yang bisa menjadi alat tukar misalnya dalam karir 

politik.
17

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian modal sosial adalah hubungan-hubungan yang tercipta dalam 

masyarakat dengan spektrum yang luas, dan sebagai bagian dari organisasi sosial, 

seperti kepercayaan, norma dan jaringan. Modal sosial mencakup sejumlah aspek 

dari struktur sosial serta memberi kemudahan bagi orang untuk melakukan sesuatu 

dalam kerangka struktur sosial tersebut. 

Modal sosial disini diwujudkan dengan hubungan yang berlangsung antara 

nelayan dengan nelayan maupun nelayan dengan pembeli ikan serta orang yang 

disekitarnya, sehingga hubungan ini menjadi kunci dari aktivitas ekonomi nelayan 

di desa. 

2. Elemen Penting Modal Sosial 

Tomas Santoso menjelaskan beberapa elemen penting dalam Modal 

Sosial yang berpengaruh pada kinerja organisasi, yaitu: Kepercayaan (Trust), 

Upaya-upaya kooperatif Antar Anggota Organisasi, Mutual Affection, Penciptaan 

Jaringan Sosial.
18

  

Berdasarkan definisi yang diungkapkan oleh Putnam modal sosial adalah 

sebagai bagian dari organisasi sosial, seperti kepercayaan, norma dan jaringan, 

                                                           
17

 St. Saleha Madjid, “Social Capital Derification in Islamic Economy (Study of Street 

Vendors in Makassar)” dalam Jurnal Ekonomi Islam, Volume 5., No. 2., (2022), h. 94. 
18

 Thomas Santoso, op. cit., h. 7. 
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yang dapat memperbaiki efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi tindakan 

terkoordinasi, maka Modal sosial terdiri dari Kepercayaan, norma dan jaringan. 

a. Kepercayaan (Trust) 

Menurut Putnam, Kepercayaan sosial dalam dunia modern muncul dari 

dua sumber: norma resiprositas dan jaringan partisipasi warga. Kepercayaan 

merupakan unsur pokok dalam transaksi ekonomi kendati para ekonom jarang 

membahas gagasan ini. Kepercayaan adalah sejenis pelumas yang 

memungkinkan partisipasi voluntary dalam produksi dan perdagangan. Bahkan 

arrow pernah mengatakan bahwa “Setiap transaksi ekonomi mempunyai unsur 

kepercayaan di dalamnya. Dapat dikemukakan secara logis bahwa banyak 

keterbelakangan ekonomi di dunia dapat dijelaskan dengan kurangnya “mutual 

confidence”. Kepercayaan adalah penting karena keberadaanya atau 

ketiadaanya berpengaruh pada apa yang yang akan kita lakukan. Selain itu, 

dengan adanya rasa saling percaya, suatu transaksi yang menguntungkan dapat 

berjalan dengan lancar.
19

 

Kepercayaan merupakan modal sosial berharga yang menentukan 

keberhasilan perusahaan. kepercayan dibangun dengan kejujuran, kesetiaan dan 

kerjasama.  Dalam masyarakat individualistik, kepercayaan berada pada 

asosiasi sukarela (misalnya di Amerika Serikat) yang menentukan ber-

kembangnya perusahaan-perusahaan besar, sedangkan pada masyarakat tipe 

familistik (seperti di Korea, Taiwan, dan Hongkong), kepercayaan berada pada 

                                                           
19

 Ibid., h. 7. 
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jalur keluarga, sehingga di sana berkembang perusahaan-perusahaan kecil 

berbasis keluarga.
20

 

Keberadaan Trust (kepercayaan) memiliki konteks. Keberadaan 

kepercayaan dalam konteks individu berbeda dengan kepercayaan organisasi, 

dan berbeda pula dalam konteks kehidupan komunitas atau masyarakat 

(society). Lazim dikatakan bahwa dalam konteks individu, kepercayaan adalah 

variabel kepribadian, maksudnya menekankan pada karakteristik individual 

seperti perasaan, emosi dan keyakinan pada nilai-nilai tertentu dianggap baik 

dan benar. Sedangkan dalam konteks organisasi, Kepercayaan adalah atribut 

kolektif yang mampu menciptakan kondisi sosial yang kondusif dalam proses 

mencapai tujuan dan kesejahteraan bersama. Organisasi tersebut mampu 

menawarkan ide-ide cerdas yang mendorong kerja sama dan toleransi. 

Selanjutnya dalam konteks komunitas dan masyarakat (society) adalah nilai-

nilai sosial terutama dalam menciptakan solidaritas sosial. Nilai-nilai dan 

norma-norma sosial bisa diekspresikan dalam ideologi politik, interdepensi 

ekonomi dan afiliasi silang antar kekuatan-kekuatan sosial dan politik.
21

 

b. Norma 

Secara umum norma merupakan nilai yang berisifat konkret. Norma 

adalah seperangkat nilai yang hidup dalam suatu masyarakat dan terpelihara 

untuk tujuan bersama. Norma itu diciptakan untuk menjadi panduan bagi setiap 

                                                           
20

 Eko Handoyo, “Kontribusi Modal Sosial Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pedagang 

Kaki Lima Pascarelokasi” dalam Jurnal Komunitas, Volume 5., No. 2., (2013), h. 255.  
21

 John Field, Loc.cit., h. 6. 
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individu untuk berperilaku sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat. 

Coleman menganggap “Norma sebagai alat yang memungkinkan individu 

bekerja sama untuk memperoleh manfaat timbal balik, antara individu dan 

kelompok atau individu dan individu lainnya.
22

 Untuk mengendalikan perilaku 

yang berkembang di masyarakat, norma-norma sosial akan banyak terlibat, 

kemudian antara nilai dan norma selalu banyak keterkaitan.  

Norma itu sendiri dapat diartikan sebagai seperangkat aturan yang 

diharapkan untuk ditaati dan diikuti oleh anggota masyarakat dalam satu entitas 

tertentu sosial. Biasanya norma dilembagakan dan sanksi sosial dapat 

mencegah seseorang untuk melakukan sesuatu yang menyimpang yang berlaku 

di masyarakat. Norma di sini melibatkan norma-norma moral yang terdiri dari 

kesetiaan, kejujuran dan dapat dipertanggungjawabkan. 

c. Jaringan  

Jaringan adalah kemampuan masyarakat dalam berasosiasi karena 

terikat oleh komunitas moral yang eksis sebelumnya, oleh karena itu mereka 

mampu bekerjasama secara efektif. Kemampuan tersebut ialah kemampuan 

masyarakat dalam membangun interaksi dan koneksi sesama individu. Adanya 

                                                           
22

 Achmad Fatoni, “Modal sebagai basis kewirausahaan pemuda pemuda (Studi kasus: 

Karang Taruna Kota Tangerang Selatan)”, (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h. 17. 
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jaringan dalam komunitas dapat memfasilitasi terjadinya komunikasi yang 

memunculkan tumbuhnya kepercayaan yang dapat memperkuat Kerjasama.
23

 

Jaringan mencakup domain yang luas. Jaringan ini berupa jaringan 

yang terajut dengan erat seperti seperti keluarga inti dan bersifat ekstentif 

seperti sebuah organisasi voluntar. Kita dilahirkan dalam jaringan tertentu dan 

memasuki jaringan-jaringan baru. Jadi, jaringan-jaringan itu sendiri saling 

berhubungan satu sama lain. Hubungan-hubungan jaringan juga dapat 

diekspresikan dalam bentuk saluran, meski keputusan untuk membentuk 

saluran yang menghubungkan jaringan-jaringan merupakan keputusan 

kolektif.
24

  

3. Manfaat Modal Sosial 

Pendapat orang-orang yang berkepentingan dengan modal sosial adalah 

bahwa jika modal sosial itu dimanfaatkan, maka ia akan menyebabkan hasil 

ekonomi. Hasil atau manfaat itu termasuk: 
25

 

a. Bertukar pengetahuan secara lebih baik, karena adanya hubungan kepercayaan 

yang mantap, kerangka acuan bersama, dan adanya tujuan bersama.  

b. Biaya transaksi yang lebih rendah, karena keberadaan tingkat kepercayaan yang 

tinggi dan semangat kerja sama (baik di dalam organisasi maupun antara 

organisasi dan konsumen dan mitranya).  

                                                           
23

 Ayun Shela Laily, “Pengaruh modal sosial terhadap kesejahteraan ekonomi petani 

tambak kelompok pembudidaya ikan mina lestari di desa Dororejo, tayu, Pati”, (Skripsi: Universitas 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), h. 22. 
24

 Thomas Santoso, op. cit., h. 9 
25

 Ibid., h. 24. 
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c. Tingkat pergantian pegawai menjadi lebih rendah, hal ini akan mengurangi 

biaya pemutusan hubungan kerja (PHK) dan mengurangi biaya penyewaan dan 

pelatihan karyawan, menghindari kemacetan akibat penggantian karyawan, dan 

memelihara pengetahuan organisasi yang berharga.  

d. Kesatuan tindakan yang lebih besar karena adanya stabilitas organisasi dan 

pengertian bersama (shared understanding)  

Masyarakat yang memiliki modal sosial tinggi akan membuka 

kemungkinan menyelesaikan kompleksitas persoalan dengan lebih mudah. Dengan 

saling percaya, mematuhi norma, membangun jaringan baik di dalam kelompok 

maupun di luar kelompok, saling tukar menukar kebaikan (resiprositas). Berbagai 

manfaat dari modal sosial adalah:
26

 

a. Manfaat Pada Masyarakat 

Modal sosial dipandang sebagai dimensi penting bagi perkembangan 

pembangunan ekonomi masyarakat dunia. Hal ini ditunjukkan dari hasil studi di 

berbagai negara yang dilakukan oleh Fukuyama bahwa modal sosial yang kuat 

akan merangsang pertumbuhan berbagai sektor ekonomi karena adanya tingkat 

rasa percaya yang tinggi dan kerekatan hubungan dalam jaringan. 

 

 

 

                                                           
26

 Ayun Shela Laily, op. cit., h. 23. 
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b. Manfaat Pada Organisasi 

Modal sosial memiliki pengaruh yang kuat pada kehidupan organisasi 

modern misalnya, meningkatkan pengetahuan Bersama terutama berkaitan 

adanya relasi-relasi yang dibangun atas modal kepercayaan. 

c. Manfaat Pada Individu 

Individu yang memiliki modal sosial yang tinggi mempunyai 

kemajuan karir dibandingkan dengan mereka yang mempunyai modal sosial 

yang rendah. Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa keberhasilan seseorang dalam 

memperoleh suatu pekerjaan dipengaruhi oleh modal sosial yang dimilikinya. 

4. Mengukur Modal Sosial 

Salah satu kelemahan dari konsep modal sosial adalah ketiadaan 

kesepakatan untuk pengukurannya. Francis Fukuma mengajukan tiga pendekatan 

untuk mengukur modal sosial, yaitu:
27

 

a. Melakukan sensus kelompok dan keanggotaan kelompok di masyarakat; 

mengukur modal sosial dengan menghitung kelompok-kelompok dalam 

masyarakat, untuk mengetahui ukuran atau jumlah anggota dalam perkumpulan 

-- olahraga, politik, dll -- yang bervariasi dengan waktu dan meliputi daerah 

geografis yang berlainan. Dalam kenyataannya ada banyak kelompok dalam 

masyarakat, dan tidak mudah menghitungnya. Namun, ukuran pertama untuk 

total modal sosial di sebuah masyarakat adalah jumlah anggota dari seluruh 

                                                           
27

 Thomas Santoso, op. cit., h. 4-5. 
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kelompok. Hal ini pun nyaris mustahil untuk dilakukan, karena sensus 

demikian akan melibatkan pengkalian angka-angka yang diperkirakan secara 

subjektif atau bahkan angka-angka itu tidak ada. 

b. Menggunakan data survei tentang tingkat kepercayaan dan partisipasi warga 

sebagai sampel modal sosial. Tentu ada masalah dengan data survei, yaitu 

respon atau jawaban akan bervariasi sesuai dengan bagaimana pertanyaan itu 

disusun dan siapa yang menanyakannya, serta akibat ketiadaan data yang 

konsisten untuk banyak negara dan dalam banyak periode waktu. 

c. Mengukur modal sosial dalam skala kecil (perusahaan swasta). Untuk 

mengukur modal sosial dalam organisasi adalah dengan cara melihat perubahan 

dalam penilaian pasar perusahaan sebelum dan setelah tawaran pengambil-

alihan (takeover). Permodalan pasar perusahaan merepresentasikan jumlah 

harta nyata dan tak nyata; harta tak nyata itu antara lain berupa modal sosial 

yang tertanam dalam diri pekerja dan manajemen perusahaan. Tidak ada 

metodologi yang sahih untuk memisahkan komponen modal sosial dari harta 

tak nyata, yang meliputi hal-hal lain seperti nama merk, kemauan baik (good 

will), ekspektasi kondisi pasar mendatang, dan sejenisnya. Akan tetapi, 

perusahaan yang diambil-alih oleh perusahaan lain biasanya dibeli sebesar 

premi pada harga pra-pengambil-alihan. 
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5. Modal Sosial Dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

Modal sosial mulai dikenal pada abad ke-19, maka Islam telah lebih 

dahulu memberikan konsep-konsep modal sosial Ketika Al-Quran diturunkan pada 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Dengan Al-Quran, Allah memberikan pedoman pada 

manusia dalam menjalani perannya sebagai hamba Allah dan khalifah di muka 

bumi. Adapun Hadits atau Sunnah Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjadi pedoman kedua bagi 

manusia dalam menjalankan berbagai syariat Islam. Jadi sudah sangat jelas bahwa 

Islam memiliki landasan kuat dalam mengembangkan modal sosial. Islam 

mempunyai komitmen terhadap kontrak sosial dan norma yang telah disepakati 

bersama; dan bangunan masyarakat Muslim dasarnya adalah Tadhomun (memiliki 

solidaritas), tafakul (saling menanggung) dan ta‟awun (tolong-menolong) sikap 

tersebut dalam Islam sering dinamakan dengan konsep ukhuwah Islamiyah 

(persaudaraan antar umat Islam). Dalam Al-Quran terdapat ayat-ayat yang 

menganjurkan umatnya untuk senantiasa membangun hubungan yang baik antar 

sesama manusia. Diantaranya mengandung perintah untuk saling menolong orang 

lain, bermusyawarah, bekerjasama, Amanah berkata jujur, menghormati orangtua, 

dan lain sebagainya.
28

 

Bila dimaknai maka derivasi dari hal modal sosial adalah kepercayaan 

(Amanah/trust), amal („amal charity), Kerjasama (syirkah/cooperation), 

persaudaraan (ukhuwah/brotherhood), keadilan (adl/justice), kesungguhan 

                                                           
28

 Muhammad Dinullah dan Tika Widiastuti, “Pendayagunaan Modal Sosial Perspektif 

Ekonomi Islam Pada (Studi Kasus Koperasi Syariah Di Pondok Pesantren Ummul Quroo Surabaya” 

dalam Jurnal Dinullah, Volume 6., No. 10., (2019), h. 2114-2115. 
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(istiqomah/commitment), kepemimpinan (fathonah/leadership). Kita dapat 

memahami fitur-fitur modal sosial pada ekonomi Islam, pada pemaparan berikut: 

Dalam ekonomi Islam menegaskan bahwa modal sosial bersenyawa 

dalam ekonomi Islam sebagai spirit moral ekonomi dalam berekonomi yang di 

transmisikan sebagai pencapaian keberdayaan ekonomi yang optimal. Kerja sama 

dan saling ketergantungan yang berimplikasi pada pembangunan yang 

menyebabkan pembagian kerja dan spesialisasi yang pada gilirannya akan 

meningkatkan efisiensi dan meningkatkan produksi. Dalam sistem ekonomi Islam 

menekankan bahwa keadilan tidak hanya harus berakar pada masyarakat tetapi 

harus beresonansi melalui semua tingkatan kehidupan sosial dalam semua 

hubungan dan transaksi perilaku ekonomi (economic behavior). Interaksi manusia 

harus didasarkan pada kepercayaan, kesetaraan dan keadilan. Artinya tidak adanya 

sikap mendominasikan satu sama lainnya, tetapi bekerja sama dan saling 

mendukung menuju pemenuhan peran dan mengmbangkan potensi dalam 

meningkatkan produktivitas. 

6. Indikator Modal Sosial 

Dalam sebuah pernyataan Putnam mengatakan bahwa modal sosial 

melekat dalam relasi relasi sosial. Modal sosial dibangun melalui jejaring sosial. 

Adapun komponen-komponen yang terendap dalam modal sosial tersebut menurut 

Putnam mencakup: (1) trust (kepercayaan) atau nilai-nilai positif yang menghargai 

perkembangan atau prestasi, (2) norma sosial dan obligasi, serta (3) jejaring sosial 
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yang menjadi wadah kegiatan sosial, terutama dalam bentuk asosiasi-asosiasi 

sukarela (voluntary associations).
29

  

Maka dari itu modal sosial diukur atas dasar kepercayaan, norma, 

jaringan. Kepercayaan adalah inti dari modal sosial, kepercayaan merupakan 

indikasi dari potensi kesiapan masyarakat untuk bekerjasama satu sama lain, yang 

tumbuh dan berkembang dalam kehidupan kelompok atau komunitas tidak terjadi 

secara kebetulan. Di dalam kelompok masyarakat tentunya ada norma-norma 

berlaku yang menjaga hubungan sosial antara anggota kelompok atau sesama 

anggota masyarakat. Norma adalah seperangkat nilai yang hidup dalam suatu 

masyarakat dan terpelihara untuk tujuan bersama. Norma itu diciptakan untuk 

menajdi panduan bagi setiap individu untuk berperilaku sesuai dengan aturan yang 

berlaku di masyarakat. Dengan banyaknya seseorang ikut dalam berbagai macam 

partisipasi maka akan semakin mudah mendapatkan akses informasi, yang mana 

informasi akan lebih mudah didapatkan apabila memiliki jaringan yang banyak. 

Berikut indikator modal sosial, yaitu: 

1. Indikator Kepercayaan (Trust) 

2. Indikator Norma 

3. Indikator Jaringan sosial 

                                                           
29 Sunyoto Usman, Modal Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), h. 30. 
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B. Kesejahteraan 

1. Pengertian Kesejahteraan 

Kesejahteraan berasal dari kata “Sejahtera”. Sejahtera itu mengandung 

pengertian dari Bahasa sansekerta “Cantera” yang berarti payung. Dalam konteks 

ini, kesejahteraan yang terkandung dalam arti “Cantera” (payung) adalah orang 

yang sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, 

kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman, tentram, baik 

lahir maupun batin.
30

 

Kesejahteraan secara umum mempunyai makna untuk memajukan 

kesejahteraan bagi masyarakat secara menyeluruh bukan hanya kesejahteraan per -

individu. Kesejahteraan tidak hanya dinilai dari besar kecilnya pendapatan, namun 

lebih daripada itu, seseorang sejahtera jika mampu memenuhi kebutuhan secara 

lahir dan batin.
31

 

Kesejahteraan merupakan suatu hal yang subjektif, sehingga setiap 

keluarga atau individu di dalamnya memiliki pedoman, tujuan dan cara hidup yang 

berbeda akan memberikan nilai yang berbeda tentang faktor-faktor yang 

menentukan tingkat kesejahteraan. Kesejahteraan menurut BPS adalah suatu 

                                                           
30

 Diah Mukminatul Hasimi, “Analisis program bantuan pangan non tunai (bpnt) guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam” dalam Revenue: Jurnal 

Manajemen Bisnis Islam, Volume 2., No. 1., (2020), h. 83. 
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kondisi dimana seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah tangga tersebut 

dapat dipenuhi sesuai dengan tingkat hidup.
32

 

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan 

adalah kondisi dimana seseorang jauh dari kata kemiskinan, kebodohan, 

kekhawatiran terhadap sesuatu. Seseorang dikatakan sejahtera jika mampu seluruh 

memenuhi kebutuhan secara lahir dan batin sesuai dengan tingkat hidup 

2. Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

Ekonomi Islam kini telah menjadi pembahasan tersendiri pada masa 

modern sekarang ini. Kajian-kajian telah banyak dilakukan oleh para ulama 

mengingat pada masa awal pertumbuhan Islam, ekonomi Islam belum muncul 

sebagai sebuah disiplin keilmuan. Meskipun demikian, pondasi atau landasan 

dasarnya telah terealisasi di dalam sejarah Islam, sehingga hal inilah yang 

merupakan warisan yang terus menjadi sumber bagi berkembangnya nilai-nilai 

ekonomi Islam. Para ulama berperan besar di dalam memberikan penjelasan 

kepada para pelaku ekonomi dalam menjalankan kegiatan muamalahnya.
33

 

Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran Islam dalam bidang 

ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmatan lil „alamin yang 

diajarkan oleh agama Islam ini. Namun Kesejahteraan yang dimaksud dalam Al-

Quran bukanlah tanpa syarat untuk mendapatkannya. Kesejahteraan akan 
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diberikan oleh Allah Swt jika manusia melaksanakan apa yang diperintahkannya 

dan menjauhi apa yang dilarangnya.
34

 

Kesejahteraan menurut al-Ghazali adalah tercapainya kemaslahatan. 

Kemaslahatan sendiri merupakan terpeliharanya tujuan syara‟ (Maqasid al-

Shari‟ah). Manusia tidak dapat merasakan kebahagiaan dan kedamaian batin, 

melainkan setelah tercapainya kesejahteraan yang sebenarnya dari seluruh umat 

manusia di dunia melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ruhani dan materi. 

Untuk mencapai tujuan syara agar dapat terealisasinya kemaslahatan, beliau 

menjabarkan tentang sumber kesejahteraan, yakni: terpeliharanya agama, jiwa, 

akal, keturunan dan harta. Konsep kesejahteraan tersebut dalam pandangan 

ekonomi Islam masih mencakup hanya dimensi materi. Ekonomi Islam 

menghendaki kesejahteraan itu juga mencakup keseluruhan unsur materi dan non 

materi (psikis). Hal ini disebabkan kepuasan manusia itu terletak pada unsur-unsur 

non materi.
35

  

Banyak ayat Al-Quran yang memberikan penjelasan tentang 

kesejahteraan baik secara langsung (tersurat) maupun secara tidak langsung 

(tersirat) yang berkaitan dengan permasalahan ekonomi. Namun demikian, 
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penjelasan dengan menggunakan dua cara ini menjadi satu pandangan tentang 

kerjahteraan.
36

 

a. Qs. Al-Nahl: 97 

ىُْ اجَْشَ  نَُجَْضِيََُّٓ َٔ  
ٌٍ فهََُحُْييََُِّّ حَيٰٕةً طَيِّبتًًَۚ َٕ يُؤْيِ ُْ َٔ َْثٰٗ  ْٔ اُ ٍْ رَكَشٍ اَ مَ صَبنحًِب يِّ ًِ ٍْ عَ ٌَ يَ ْٕ هُ ًَ ا يعَْ ْٕ ٍِ يَب كَبَُ ْىُْ ببِحَْسَ  

Artinya: “Barangsiapa mengerjakan kebaikan, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” 

Kesejahteraan merupakan jaminan atau janji dari Allah swt yang 

diberikan kepada laki-laki ataupun perempuan yang beriman kepada-Nya. Allah 

swt juga akan membalas berbagai amal perbuatan baik orang-orang yang 

bersabar dengan pahala yang lebih baik dari amalnya. Kehidupan yang baik 

adalah kehidupan yang bahagia, santai dan puas dengan rezeki yang halal, 

termasuk didalamnya mencakup seluruh bentuk ketenangan apapun dan 

bagaimanapun bentuknya.
37

 

Berdasarkan ayat diatas, kita dapat menyimpulkan bahwa 

kesejahteraan dapat diperoleh bagi siapa saja yang mau melakukan amal 

kebaikan, tanpa memandang apakah laki-laki atau perempuan, juga tidak 

memandang bentuk fisik seseorang, apakah berkulit putih atau hitam, tampan 

atau cantik, orang Arab atau orang „Ajam (non arab), keturunan ulama atau 

bukan semuanya sama saja, sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa Allah 

Swt. Telah memberikan contoh putra seorang Nabi Nuh as. Yang ternyata tidak 
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mau mengikuti ajaran ayahnya dan istri Nabi Luth as. Yang membangkang 

terhadap ajaran suaminya. Oleh karena itu siapa saja yang mau melakukan amal 

kebaikan dan beriman kepada Allah Swt. Maka Allah telah berjanji akan 

memberikan balasan berupa kehidupan yang baik di dunia dan pahala di akhirat 

yang lebih baik dari apa yang telah dikerjakannya.
38

 

b. Qs. Thaha: 117-119 

ٍَ انْجََُّتِ فتَشَْقَٗ ب يِ ًَ جِكَ فلَََ يخُْشِجََُّكُ ْٔ نضَِ َٔ ٌّٔ نكََ  ٌَّ ْزََا عَذُ  فقَهُُْبَ يبَ آدَوُ إِ

Artinya: “Kemudian kami berfirman, “Wahai Adam! Sungguh ini (Iblis) musuh 

bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali jangan sampai dia mengeluarkan 

kamu berdua dari surga, nanti kamu celaka” (Qs. Thaha: 117) 

لََّ تعَْشَٖ  َٔ ٌَّ نكََ ألَََّّ تجَُٕعَ فيِٓبَ  لََّ تَضْحَٗ (۱۱۱)إِ َٔ أُ فيِٓبَ  ًَ أَََّكَ لََّ تظَْ َٔ  

Artinya: “Sungguh ada (jaminan) untukmu di sana, engkau tidak kelaparan dan 

tidak akan telanjang. Dan sungguh di sana engkau tidak akan merasa dahaga 

dan tidak akan ditimpa panas matahari” (Qs. Thaha: 118-119) 

Kesejahteraan menurut pengertian Al-Qur‟an tercermin di Surga yang 

dihuni oleh Nabi Adam dan isterinya sesaat sebelum mereka bertugas sebagai 

khalifah di bumi. Kesejahteraan yang digambarkan dalam ayat ini menjamin 

adanya pangan, sandang, dan papan yang diistilahkan dengan tidak kelaparan, 

tidak merasa dahaga, tidak telanjang, dan tidak kepanasan oleh matahari. 

Sedangkan kebalikan darinya adalah kehidupan yang sempit, yakni jauh dari 
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tentram dan tenang, selalu tidak puas, dadanya sesak dan gelisah walaupun 

lahirnya tampak mewah, serba ada, cukup pakaian dan tempat tinggalnya.
39

 

c. Qs. Al-Araf: 10 

جَعَهُْبَ نكَُىْ فيِْ  َٔ كُىْ فِٗ الَّْسَْضِ  ُّٰ نقَذَْ يَكَّ َٔ ٌَ ْٔ ب تشَْكُشُ ٓبَ يَعَبيشََِۗ قهَيِْلًَ يَّ  

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah menempatkan kamu di bumi dan di sana 

Kami sediakan (sumber) penghidupan untukmu. (Tetapi) sedikit kamu 

bersyukur.” 

Pada ayat ini, Allah Swt mengingatkan kepada hambaNya untuk 

mensyukuri nikmat yang telah diberikanNya. Nikmat itu adalah sarana untuk 

mendapatkan kesejahteraan yang berupa bumi yang diciptakan-Nya untuk 

tempat tinggal, tempat memenuhi segala hajat hidup, menguasai tanah, hasil 

tanamannya, binatang-binatangnya, dan tambang-tambangnya.
40

 

d. Qs. Annisa: 9 

 ْٕ نْيقَُ َٔ  َ
ىْْۖ فهَْيتََّقُٕا اّللّٰ ِٓ ا عَهيَْ ْٕ يَّتً ضِعٰفبً خَبفُ ِٓىْ رُسِّ ٍْ خَهْفِ ا يِ ْٕ ْٕ تشََكُ ٍَ نَ نْيخَْشَ انَّزِيْ لًَّ سَذِيْذًأَ ْٕ ا قَ ْٕ نُ  

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar”. 

Pada ayat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa kekhawatiran 

terhadap generasi yang lemah adalah representasi dari kemiskinan, yang 

merupakan lawan dari kesejahteraan, ayat tersebut menganjurkan kepada 

manusia untuk menghindari kemiskinan dengan bekerja keras sebagai wujud 
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ikhtiyar dan bertawakal kepada Allah, sebagaimana hadits Rasulullah Saw. 

Yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi “Sesungguhnya Allah menyukai seseorang 

yang melakukan amal perbuatan atau pekerjaan dengan tekun dan sungguh-

sungguh (profesional).”
41

  

Pada ayat tersebut, Allah juga menganjurkan kepada manusia untuk 

memperhatikan generasi penerusnya agar tidak terjatuh dalam kondisi 

kemiskinan, hal tersebut bisa dilakukan dengan mempersiapkan atau mendidik 

generasi penerusnya dengan Pendidikan yang berkualitas dan berorientasi pada 

kesejahteraan moral dan material, sehingga kelak menjadi SDM yang terampil 

dengan berakhlakul karimal, mengingat anak adalah asset yang termahal bagi 

orang tua. Dengan demikian disimpulkan kesejahteraan dapat diperoleh dengan 

membentuk mental menjadi mental yang bergantung kepada Sang Kalik 

(bertaqwa kepada Allah Swt), dan juga berbicara jujur dan benar, serta Allah 

swt. Maupun kuat dalam hal ekonomi.
42

  

e. Qs. Al-Baqarah: 126 

ارِْ قبَلَ ابِْشِٰ َٔ ْْهَّ  اسْصُقْ اَ َّٔ زَا بهَذًَا اٰيُِبً  ْٰ خِشَِۗ  وُ سَةِّ اجْعَمْ  وِ الَّْٰ ْٕ انْيَ َٔ  ِ
ُْٓىُْ ببِلّلّٰ ٍَ يِ ٍْ اٰيَ شٰثِ يَ ًَ ٍَ انثَّ  يِ

صِيْشُ   ًَ بئِْسَ انْ َٔ ِ انِٰٗ عَزَاةِ انَُّبسِ َۗ  ٍْ كَفشََ فبَيَُتِّعُّ قهَيِْلًَ ثىَُّ اضَْطَشُّ يَ َٔ   قبَلَ 

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah 

(negeri Mekah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-buahan 

kepada penduduknya, yaitu di antara mereka yang beriman kepada Allah dan 

hari kemudian,” Dia (Allah) berfirman, “Dan kepada orang yang kafir akan 

Aku beri kesenangan sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab 

neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” 
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Kesejahteraan hanya diperoleh dengan penyerahan diri sepenuhnya 

kepada Allah Swt. Ajaran Islam mengajarkan juga tentang konsep untuk 

berbagi, membagi nikmat, membagi kebahagian dan ketenangan tidak hanya 

untuk individu namun untuk seluruh umat manusia di seluruh dunia.
43

 

Kesejahteraan ekonomi syariah bertujuan mencapai kesejahteraan 

manusia secara menyeluruh, yaitu kesejahteraan material, kesejahteraan 

spiritual dan moral. Konsep ekonomi kesejahteraan syariah bukan saja 

berdasarkan manifestasi nilai ekonomi, tetapi juga nilai spiritual dan moral. 

Konsepsi kesejahteraan dan kebahagiaan (falah) mengacu pada tujuan syariat 

Islam dengan terjaganya 5 prinsip dalam maqashid syari‟ah, yakni terjaganya 

agama (ad-ddin), terjaganya jiwa (an-nafs), terjaganya akal (al-aql), terjaganya 

keturunan (an-asl) dan terjaganya harta (al - mal). Secara terperinci, tujuan 

ekonomi Islam dapat dijelaskan sebagai berikut:
44

 

a) Kesejahteraan ekonomi mencakup kesejahteraan individu, masyarakat dan 

negara. 

b) Tercukupinya kebutuhan dasar manusia, meliputi makan, minum, pakaian, 

tempat tinggal, kesehatan, pendidikan, keamanan dan sistem negara yang 

menjamin terlaksananya kecukupan kebutuhan dasar secara adil. 

c) Penggunaan berdaya secara optimal, efisien, efektif, hemat dan tidak 

mubazir. 
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d) Distribusi harta, kekayaan, pendapatan dan hasil pembangunan secara adil 

dan merata.  

e) Menjamin kebebasan individu.  

f) Kesamaan hak dan peluang.  

g) Kerjasamaan dan keadilan. 

3. Indikator Kesejahteraan Menurut Perspektif Ekonomi Syariah 

Dalam ekonomi Islam, kebahagiaan diberikan oleh Allah kepada 

siapapun (pria dan wanita) yang ingin melakukan perbuatan baik bersama 

dengan iman kepada Allah. Seperti yang disebutkan oleh Allah dalam Surah 

An-Nahl 97 sedangkan tiga indikator untuk mengukur kesejahteraan dan 

kebahagiaan dalam Islam adalah tauhid, konsumsi, dan hilangnya segala 

bentuk ketakutan dan kecemasan.
45

 

Indikator pertama untuk kesejahteraan adalah ketergantungan penuh 

manusia kepada Tuhan pemilik Ka‟bah, indikator ini merupakan representasi 

dari pembangunan mental, hal ini menunjukkan bahwa jika seluruh indikator 

kesejahteraan yang berpijak pada aspek materi telah terpenuhi, hal itu tidak 

menjamin bahwa pemiliknya akan mengalami kebahagiaan. Kedua adalah 

hilangnya rasa lapar (terpenuhinya kebutuhan konsumsi) dalam ekonomi Islam 

terpenuhinya kebutuhan konsumsi manusia yang merupakan salah satu 

indikator kesejahteraan hendaknya bersifat secukupnya (hanya untuk 

                                                           
45

 Dahliana Sukmasari, “Konsep Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Al-Qur‟an” 

dalam Jurnal At-Tibyan, Volume. 3., No. 1., (2020), h. 4.  
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menghilangkan rasa lapar) dan tidak boleh berlebih-lebihan apalagi sampai 

melakukan penimbunan demi mengeruk kekayaan yang maksimal. Ketiga 

adalah hilangnya rasa takut, yang merupakan representasi dari terciptanya rasa 

aman, nyaman, dan damai. Jika berbagai macam kriminalitas seperti 

perampokan, pemerkosaan, pembunuhan, pencurian, dan kejahatan-kejahatan 

lain banyak terjadi di tengah masyarakat, hal itu menunjukkan bahwa 

masyarakat tidak mendapatkan ketenangan, kenyamanan dan kedamaian 

dalam kehidupan, atau dengan kata lain masyarakat belum mendapatkan 

kesejahteraan.
46

 

Dari pernyataan diatas peneliti mengambil beberapa indikator yang 

digunakan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Indikator tauhid atau ketergantungan penuh manusia kepada Allah 

2. Indikator Terpenuhinya kebutuhan konsumsi 

3. Indikator hilangnya segala bentuk ketakutan dan kecemasan 

C. Nelayan 

1. Pengertian Nelayan 

Nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan kegiatan menangkap 

ikan, baik secara langsung (seperti penebar dan pemakai jaring), maupun secara 
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 Nur Rahcmat Arifin, Tamimah dan Nida Laili Fitriyah, “Konsep Kesejahteraan 

Pandangan Ulama Kontemporer”, dalam Iqtisade: Journal of Islamic Banking and Shariah Economy, 

Volume. 1., No. 2., (2021), h. 184-185. 
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tidak langsung (seperti mudi perahu layar, nakhoda kapal ikan bermotor, ahli 

mesin kapal, juru masak kapal penangkap ikan), sebagai mata pencaharian.
47

 

Nelayan merupakan sebutan bagi orang-orang yang pekerjaan sehari-

harinya menangkap ikan atau biota lainnya yang hidup didasar laut maupun 

permukaan perairan. Perairan yang menjadi daerah aktivitas nelayan ini 

bermacam-macam antara lain perairan tawar, perairan payau maupun perairan laut. 

Masih banyak nelayan nelayan yang menggunakan peralatan sederhana dalam 

menangkap ikan, terutama nelayan dinegara-negara berkembang seperti di Asia 

Tenggara atau Afrika. Sementara nelayan dinegara maju biasanya menggunakan 

peralatan modern dan kapal yang besar dilengkapi teknologi canggih.
48

 

Menurut Imron nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang 

kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan 

penangkapan ataupun budidaya.
49

 Sedangkan menurut Satria jika dilihat 

berdasarkan teknologi penangkapan ikan yang dipergunakan, orientasi pasar dan 

karakteristik hubungan produksi, nelayan dapat dibedakan kedalam empat 

kelompok Peasant-fisher atau nelayan tradisional yang biasanya bersifat 

subsistem, menggunakan alat tangkap yang masih tradisional seperti dayung, 

                                                           
47

 Aprilia Hariani, “Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan Muara 

Angke”, (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah, 2016), h. 11. 
48

 T. Puji Rahahyu, Ensiklopedia Profesi Seri Nelayan, (Jawa Tengah: Alprin, 2008), h. 28. 
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 Mulyadi S, Ekonomi Kelautan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), h. 7. 
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sampan yang tidak bermotor; dan hanya melibatkan anggota keluarga sendiri 

sebagai tenaga kerja utama.
50

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa nelayan adalah seseorang 

atau sekelompok orang yang bermata pencaharian menangkap ikan atau budidaya 

ikan baik didasar laut maupun permukaan perairan. 

Nelayan dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu nelayan buruh, nelayan 

juragan, dan nelayan perorangan. Nelayan buruh adalah nelayan yang bekerja 

dengan alat tangkap milik orang lain. Nelayan juragan adalah nelayan yang 

memiliki alat tangkap yang dioperasikan oleh orang lain. Sedangkan nelayan 

perorangan adalah nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri, dan dalam 

pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain.
51

 

2. Penggolongan Nelayan 

Menurut Polinac, nelayan dibedakan dalam dua kelompok, yaitu:
52

 

a. Large scale (nelayan besara) 

b. Small fishermen (nelayan kecil).  

Perbedaan keduanya dijelaskan pada ciri-ciri yang ada pada ciri-ciri 

perikanan skala besar adalah: 
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 Bengkel Ginting, Pemberdayaan Nelayan Tradisional: Anallisis kemiskinan nelayan 

tradisional Desa Percut, (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2021), h. 24 
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 Ahmad Ridha, “Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Pendapatan Nelayan 
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 Naour Farozi Agus, Kebijakan Publik dan Pemberdayaan Masyarakat Nelayan, 
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1) Diorganisasi dengan cara-cara yang mirip dengan perusahaan agroindustry 

di Negara-negara maju. 

2) Relatif lebih padat modal. 

3) Memberikan pendapat yang lebih tinggi daripada perikanan sederhana bagi 

pemilik maupun awak perahu dan 

4) Menghasilkan produk ikan kaleng dan ikan beku berorientasi ekspor.  

Perikanan skala kecil beroperasi didaerah yang tumpang tindih dengan 

kegiatan budidaya dan bersifat padat karya. Nelayan kecil juga dapat dilihat 

dari kapasitas teknologi (alat tangkap dan armada) mapun budaya yang 

keduanya sangat terkait satu sama lain.  

Atas dasar aspek ekonomi dan tingkat inovasi nelayan yang saling 

berinteraksi, maka nelayan kecil mempunyai kriteria sebagai berikut:
53

 

1) Pendapatan perkapita lebih rendah dari garis kemiskinan yakni tingkat 

pendapatan dibawah 240 kg nilai tikar beras/orang/tahun seperti yang 

dikemukakan dalam konsep Sayogjo; 

2) Nelayan pemilik usaha kecil dengan anak buah perahu motor atau layar sama 

atau lebih kecil tiga orang; 

3) Nelayan yang tidak memiliki alat produksi seperti perahu dan alat tangkap, 

nelayan ini bisa disebut nelayan buruh (pandega); 

4) Nelayan kecil umumnya memiliki tenaga kerja keluarga yang dimanfaatkan 

untuk meningkatkan pendapatan keluarga; 
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5) Modal usaha yang relatif kecil, antara lain untuk satu unit alat tangkap yang 

sederhana diperkirakan seharga Rp. 25.000 sampai dengan harga Rp. 

150.000 dan kadang-kadang dilengkapi dengan sebuah perahu tanpa motor 

seharga kira-kira Rp. 150.000 sampai dengan Rp. 250.000 sehingga 

kemampuan mereka untuk melakukan usaha penangkapan terbatas hanya di 

pesisir pantai dan di muara-muara sungai; dan 

6) Tingkat pendidikan, keterampilan dan inovasi nelayan dan anggota keluarga 

nelayan relatif rendah.  

3. Jenis-jenis Nelayan 

Kemiskinan sangat berkaitan dengan nelayan dan menjadi sasaran 

eksploitasi penguasa baik secara ekonomi maupun politik. Selanjutnya, menurut 

Tarigan, berdasarkan pendapatannya, nelayan dapat dibagi menjadi: 
54

 

a. Nelayan tetap atau nelayan penuh, yakni nelayan yang pendapatan seluruhnya 

berasal dari perikanan.  

b. Nelayan sambil utama, yakni nelayan yang sebagian besar pendapatannya 

berasal dari perikanan.  

c. Nelayan sambilan tambahan, yakni nelayan yang sebagian kecil pendapatannya 

berasal dari perikanan.  

d. Nelayan musiman, yakni orang yang dalam musim-musim tertentu saja aktif 

sebagai nelayan.  
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D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai Pengaruh Modal sosial terhadap kesejahteraan nelayan 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Meskipun ruang lingkup hampir 

sama, namun karena variabel, objek, lokasi dan periode waktu yang digunakan maka 

terdapat banyak hal yang tidak sama. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel, 

terdapat perbedaan juga pada objek yang diteliti. Objek Penelitian sebelumnya petani 

dan juga peternak sedangkan objek penelitian ini adalah nelayan serta lokasi 

penelitian juga berbeda. Namun perbedaan penelitian tersebut dapat dijadikan 

referensi untuk saling melengkapi. Hasil dari dari beberapa penelitian tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 

Penelitian terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel Metode dan Hasil 

1 Ayun Shela 

Laily (2020) 

Pengaruh modal 

sosial terhadap 

kesejahteraan 

ekonomi petani 

tambak kelompok 

pembudidaya ikan 

mina lestari di Desa 

Dororejo, Tayu, Pati 

Dependen: 

Kesejahteraan 

Petani  

Independen  

Modal Sosial 

 

Menggunakan Regresi 

Linear sederhana; 

Menyimpulkan bahwa 

modal sosial memberikan 

pengaruh terhadap 

kesejahteraan ekonomi 

petani tambak sebesar 

23,7%, sedangkan sisanya 
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76,3% dipengaruhi oleh 

faktor lain selain modal 

sosial. 

2 Ni Made Dwi 

Kusumayanti, 

I Nyoman 

Djinar 

Setiawina, dan 

I Made 

Suyana Utama 

(2018) 

Analisis Faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

kesejahteraan nelayan 

di Kabupaten 

Jembrana 

Dependen: 

Pendapatan 

dan 

Kesejahteraan 

Nelayan 

Independen: 

Modal Sosial, 

Faktor 

Produksi 

 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

survei dengan Teknik 

analisis data statistik 

deskriptif dan analisis 

Jalur SEM PLS: hasil 

pengujian bahwa modal 

sosial dan faktor produksi 

berpengaruh positif 

terhadap pendapatan. 

Modal sosial dan faktor 

produksi juga berpengaruh 

positif pada kesejahteraan 

nelayan. Serta pendapatan 

memediasi pengaruh 

modal sosial dan faktor 

produksi terhadap 

kesejahteraan nelayan di 
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Kabupaten Jembrana. 

3 Raden Ahmad 

Romadhoni 

Surya Putra, 

Bambang 

Ariyadi, 

Novita 

Kurniawati, 

Dan 

Fransiskus 

Trisakti 

Haryadi 

(2017) 

Pengaruh Modal 

Sosial Terhadap 

Tingkat 

Kesejahteraan Rumah 

Tangga Peternak: 

Studi Kasus Pada 

Kelompok Peternak 

Ayam Kampung 

Ngudi Mulyo, 

Gunungkidul 

Dependen: 

Kesejahteraan 

Peternak 

Independen: 

Modal Sosial 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

modal sosial berpengaruh 

nyata terhadap tingkat 

kesejahteraan peternak. 

Hal ini menunjukkan 

bahwa konsep kebijakan 

yang partisipatoris dalam 

pembangunan peternakan 

berkontribusi dalam 

peningkatan kesejahteraan 

rumah tangga yang 

berbasis pada persepsi diri 

tentang Kesehatan 

keluarga, penerimaan, dan 

pendapatan selain 

untuk faktor produksi. 
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4 Nurul Kholifa 

(2016) 

Pengaruh Modal 

Sosial Terhadap 

Produktivitas Petani 

(Studi Kasus di 

Kecamatan Cilacap 

Utara Kabupaten 

Cilacap) 

Dependen: 

Produktivitas 

petani 

Independen: 

Modal Sosial 

 

 

Penelitian ini 

menggunakan teknik 

analisis data menggunakan 

analisis regresi ganda. 

Dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh positif 

kepercayaan, partisipasi, 

jaringan, dan norma 

sosial terhadap 

produktivitas petani di 

Kecamatan Cilacap Utara 

Kabupaten Cilacap. Nilai 

koefisien determinasi 

tersebut menunjukkan 

68,4% produktivitas dapat 

dijelaskan oleh variabel 

kepercayaan, partisipasi, 

jaringan dan norma sosial 

sedang sisanya 32,6% di 

pengaruhi oleh variabel 

lain. 
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5 Ahmadriswan 

Nasution, 

Ernan 

Rustiadi, 

Bambang 

Juanda Dan 

Setia Hadi 

(2014) 

Dampak Modal 

Sosial terhadap 

Kesejahteraan Rumah 

Tangga Perdesaan di 

Indonesia 

Dependen: 

Kesejahteraan 

Rumah 

Tangga 

Independen: 

Pendidikan, 

Ukuran 

rumah, jenis 

kelamin, 

Umur, Umur 

Kuadrat, 

Status Kawin, 

Pertanian, 

Pasar, Lantai, 

Listrik, 

Percaya, 

Partisipasi, 

Jejaring dan 

Keputusan 

Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa 

indeks modal sosial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kesejahteraan rumah 

tangga. Lebih lanjut, hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa estimasi pengaruh 

indeks modal sosial yang 

diinstrumentasi terhadap 

pengeluaran per kapita 

dengan menggunakan 

modal 2SLS lebih tinggi 

dibandingkan dengan 

model OLS biasa. 
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E. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu bahwa pengaruh modal 

sosial terhadap kesejahteraan nelayan menurut perspektif ekonomi syariah, Maka 

dikembangkan kerangka berpikir operasional yang mendasari penelitian ini yang 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

F. Hipotesis 

H0: Modal Sosial tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan 

Ha: Modal Sosial berpengaruh terhadap kesejahteraan  

 

Kesejahteraan 

Nelayan Desa 

Putat (Y) 

Modal Sosial (X) 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Untuk mengkaji penelitian secara mendetail dan lengkap diperlukan suatu 

pendekatan permasalahan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif lebih banyak dituntut menggunakan 

angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta hasil yang 

akan ditampilkan. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan cara 

survei. Penelitian survei merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pertanyaan-pertanyaan terstruktur atau sistematis yang sama kepada banyak orang, 

kemudian seluruh jawaban yang diperoleh peneliti dicatat, diolah, dan dianalisis. 

Penelitian ini bersifat deskriptif, karena penelitian ini memberikan gambaran 

tentang persentase pengaruh modal modal sosial terhadap kesejahteraan nelayan  di 

Desa Putat Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir menurut perspektif 

Ekonomi Syariah. Deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan 

gejala-gejala, fakta-fakta, kejadian-kejadian secara sistematik dan akurat, mengenai 

sifat-sifat populasi adat daerah tertentu.
55
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Putat Kecamatan Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir Riau. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah kumpulan (jumlah keseluruhan) dari individu atau unit yang 

mempunyai karakteristik untuk diteliti (kualitas dan kriteria yang telah ditetapkan) 

terlebih dahulu oleh penelitinya.
56

  Pengertian lain menyebutkan bahwa populasi 

adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda, hewan, 

tumbuhan, gejala, nilai tes atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 

karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.  

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
57

 Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan sampling total (sensus). Sampling total adalah teknik pengembalian 

sampel dimana seluruh anggota populasi dibawah 100 sebaiknya dilakukan dengan 

sensus, sehingga seluruh anggota populasi tersebut dijadikan sampel semua sebagai 

subyek yang dipelajari atau sebagai responden pemberi informasi.
58

 

Populasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seluruh nelayan di 

Desa Putat Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir Riau yang berjumlah 49 

Orang. 
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 Raihan, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Uinversitas Islam Jakarta, 2017), h. 85. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

penelitian yang menggunakan kuesioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan 

yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan 

diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
59

  

Tujuan penggunaan kuisioner yaitu untuk memperoleh informasi yang lebih 

relevan dengan tujuan penelitian dan mengumpulkan informasi dengan reabilitas dan 

validitas tinggi.
60

 Kuisioner ini digunakan untuk mengetahui pengaruh modal sosial 

terhadap kesejahteraan nelayan dan yang menjadi obyek/responden yang akan diteliti 

adalah nelayan di desa Putat kecamatan Tanah putih kabupaten Rokan hilir. 

Tabel 3. 1 

Instrumen Variabel Penelitian 
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 Ibid., h. 218. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 82. 

No Variabel Indikator No item 

1 

 

 

Modal Sosial 

 

Kepercayaan 1, 2, 3 

Norma 4, 5, 6 

Jaringan 7, 8 

2 Kesejahteraan  Tauhid atau ketergantungan 1, 2, 3  
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Dalam hal ini peneliti menggunakan skala likert yaitu skala yang digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Dengan skala libert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan.
61

  Berikut adalah jawaban dari skala penelitian ini adalah antara lain:  

Tabel 3. 2 

Skor Alternatif Jawaban 

Alternatif jawaban Skor jawaban 

Sangat tidak setuju 1 

Tidak setuju 2 

Ragu-ragu 3 

Setuju 4 

Sangat setuju 5 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, op. cit., h. 152. 

 penuh manusia kepada Allah 

Terpenuhinya kebutuhan 

konsumsi 

4, 5, 6 

  Hilangnya segala bentuk 

ketakutan dan kecemasan 

7, 8, 9 
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E. Variabel Penelitian 

Variabel adalah karakteristik atau atribut dari individu atau organisasi yang 

dapat diukur atau diobservasi yang bisa bervariasi antara orang dan organisasi yang 

diteliti. Variabel dapat diteliti sehingga menghasilkan data yang bersifat kategori 

(data diskrit/nominal) atau data kontinum (ordinal, interval dan ratio).
62

 Dalam 

penelitian ini hanya terdapat dua variabel yaitu variabel independen (variabel X) yaitu 

variabel yang mempengaruhi dan variabel dependen (variabel Y) yaitu variabel yang 

dipengaruhi. Variabel Independen (bebas) merupakan variabel yang diduga sebagai 

penyebab variabel lain. Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu 

modal sosial. Sedangkan yang menjadi variabel dependen (variabel terikat) adalah 

kesejahteraan di Desa Putat Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. 

F. Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan untuk 

memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis instrumen, serta 

sumber pengukuran berasal dari mana.
63

 Definisi/Batasan operasional dari variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kesejahteraan (Y) 

Kesejahteraan menurut ekonomi syariah bertujuan mencapai 

kesejahteraan manusia secara menyeluruh, yaitu kesejahteraan material, 
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kesejahteraan spiritual dan moral. Kesejahteraan dapat diperoleh bagi siapa saja 

yang mau melakukan amal kebaikan, tanpa memandang apakah laki-laki atau 

perempuan. Berdasarkan QS An-Nahl: 9 bahwa kesejahteraan dalam Islam adalah 

ketergantungan penuh manusia kepada Tuhan (tauhid), konsumsi dan hilangnya 

segala bentuk ketakutan dan kecemasan. 

2. Modal Sosial (X) 

Menurut Putnam Modal sosial adalah sebagai bagian dari organisasi 

sosial, seperti kepercayaan, norma dan jaringan, yang dapat memperbaiki efisiensi 

masyarakat dengan memfasilitasi tindakan terkoordinasi. Berdasarkan pengertian 

tersebut maka modal sosial dapat diukur melalui indikator kepercayaan, norma dan 

jaringan. 

G. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 

Teknik analisis data yang dinginkan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear sederhana yang merupakan analisis bentuk dan tingkat hubungan antar 

variabel dependen dan satu variabel independen kemudian diolah menggunakan 

bantuan program SPSS versi.26. 

Adapun analisis ini dilakukan dengan beberapa tahapan, diantaranya: 

1. Uji Instrument 

a) Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevaliditasan kesahihan suatu instrument. Suatu instrument mempunyai validasi 
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yang tinggi dan sebaliknya. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang dinginkan.
64

 

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-

pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuangan atau diganti karena dianggap 

tidak relevan. Pengujiannya dilakukan secara statistik, yang dapat dilakukan 

secara manual atau dukungan komputer, misalnya melalui bantuan paket 

komputer SPSS. 

Untuk mengukur validitas kuesioner yang diberikan pada responden 

maka digunakan rumus korelasi Product Moment Pearson.
65

 

rxy = 
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

Keterengan: 

rxy = Koefisien korelasi Product moment Pearson 

X = Nilai item skor tiap responden 

Y = Nilai mitem skor total  

n = Jumlah Sampel 

Pengujian ini dilakukan berdasarkan analisis item yaitu mengkolerasikan 

skor setiap item dengan skor variabel (hasil penjumlahan seluruh skor item 

pertanyaan). Item pertanyaan dinyatakan valid apabila memiliki nilai 

probabilitas tingkat signifikan <5% (0,05). 
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b) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrument penelitian pada tingkat kepercayan atau 

keterendalan instrumen untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Uji 

reliabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan langkah sebagai berikut:
66

 

1) Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus: 

   = 
∑     

∑  

 

 
  

Keterangan: 

     = Varians skor tiap item 

∑    = Jumlah kuadrat skor tiap item 

   = Jumlah responden 

2) Menjumlahkan varians tiap item     ) menjadi jumlah varians tiap item 

 ∑   ). 

3) Menghitung varians total dengan rumus: 

   = 
∑     

∑  

 

 
  

     = Varians skor total 

∑    = Jumlah kuadrat skor total 

   = Jumlah responden 

4) Menghitung reliabilitas dengan rumus Cronbach‟s Alpha yakni uji untuk 

alternatif jawaban lebih dari dua. Berikut rumus alpha adalah: 
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r11 = [ 
 

   
] [  

∑ 
  

∑   
  

Keterangan: 

r11  = Realibitas Instrumen 

K = Jumlah item  

∑  
  = Jumlah varian butir 

∑  
  = Varian total 

Hasil r11 kemudian dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan taraf 

signifikan (α) = 0,05 serta derajat kebebasan (dk) = n – 2.  

5) Membandingkan r11 dengan rtabel. Jika r11 > maka item tersebut reliabel.  

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas Residual 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam 

variabel yang akan digunakan dalam penelitian apakah nilai residual data yang 

dihasilkan berdistribusi secara normal atau tidak dan sebaiknya uji dilakukan 

sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian.
67

 

Hasil dari penelitian itu dikatakan berdistribusi normal dengan melihat 

tabel Kolmogorof-Smirnof jika nilai p value Sig.< 0,05 berarti data yang akan 

diuji mempunyai perbedaan yang signifikan berarti data tersebut tidak norrmal. 

Dan jika nilai p value Sig > 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang 
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signifikan, artinya data yang kita uji normal.
68

 Dalam penelitian ini 

menggunakan exact tes dimana hasil lebih akurat daripada menggunakan 

asympatic tes.
69

 

Pedoman pengambilan keputusan uji normalitas residual jika 

menggunakan: 

1) Jika nilai Asymp Sig 2-tailed > 0.05 maka nilai residual data 

berdistribusi normal 

2)  Jika nilai Asymp Sig 2-tailed < 0.05 maka nilai residual data 

berdistribusi tidak normal. 

3) Jika nilai Exact Sig 2-tailed > 0.05 maka nilai residual data 

berdistribusi normal. 

4) Jika nilai Exact Sig 2-tailed > 0.05 maka nilai residual data 

berdistribusi tidak normal. 

b) Uji linearitas 

Uji Linearitas adalah salah satu uji dasar dalam sebuah penelitian yang 

menggambarkan bahwa variabel satu sama lain memiliki hubungan linear atau 

tidak. Uji linear juga merupakan prasyarat untuk melakukan korelasi atau 

regresi linear. Pengujian pada SPSS menggunakan Test for Linearity.  

Dasar pengambilan keputusan adalah:
70

 

                                                           
68

 Riduan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 

15. 
69

 Cyrus R Metha and Nitin R Patol, IBM SPSS Exact Test, (Cambridge, Harvard School of 

Public Health, 2010), h. 31. 



53 

 

 
 

“Jika nilai p deviation from linearity Sig > 0,05 = Ha diterima” 

“Jika nilai p deviation from linearity Sig < 0,05 = Ha ditolak”. 

Namun hal ini juga bergantung bagaimana data tersebut, dasar 

pengambilan keputusan juga dapat kita ketahui bahwa:
71

 

“Jika nilai p linearility Sig < = Ha diterima” 

“Jika nilai p linearility Sig > = Ha ditolak” 

Meskipun deviation from linearility tidak signifikan akan tetapi 

linearility nya signifikan maka dapat dikatakan bahwa data kita linear. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji t (Parsial) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

bebas secara individual (parsial) dalam menerangkan variasi variabel terikat. 

Uji t dilakukan dengan membandingkan thitung terhadap ttable dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

H0: Tidak ada pengaruh secara parsial antara Modal sosial terhadap 

kesejahteraan  

Ha: Ada pengaruh secara parsial antara Modal sosial terhadap 

kesejahteraan  

Taraf signifikan 5% (  = 0,05) dengan kriteria sebagai berikut: 
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1) Jika thitung > ttable maka Ha diterima dan H0 ditolak berarti ada pengaruh 

yang signifikan dari masing-masing variabel bebas (Modal sosial) 

terhadap variabel terikat (Kesejahteraan) secara parsial (individual). 

2) Jika thitung < ttable maka H0 diterima dan Ha ditolak berarti tidak ada 

pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel bebas (Modal 

sosial) terhadap variabel terikat (Kesejahteraan) secara parsial 

(individual). 

b) Analisis regresi linier sederhana 

Analisis regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 

ataupun kausal atau variabel independen dengan variabel dependen. Adapun 

formulasi regresi linier sederhana dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 72

 

Y= a + bX 

Keterangan: 

Y = Subyek/ nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan 

(Kesejahteraan perspektif ekonomi syariah)  

X = Subyek/ nilai dalam variabel independent yang mempunyai nilai 

tertentu (Modal Sosial) 

a = Nilai Konstanta 

b = Koefisien regresi 
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c) Koefisien Korelasi (R) 

Analisis Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan 

kuatnya hubungan antar dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk 

hubungan positif atau negatif. Sedangkan kuat dan lemahnya hubungan 

dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi.
73

 Dengan menggunakan 

pendekatan koefisien korelasi Pearson dengan rumus: 

rxy = 
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi X dan Y 

X = Nilai item skor tiap responden 

Y = Nilai item skor total  

n = Jumlah Sampel 

∑  = Jumlah kuadrat seluruh skor X 

∑  = Jumlah kuadrat seluruh skor Y 

Besarnya koefisien korelasi (r) antara dua variabel adalah untuk dapat 

memberi interpretasi terhadap kuat atau lemahnya pengaruh maka digunakan 

pedoman sebagai berikut: 
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Tabel 3. 3 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0, 199 Sangat rendah  

0,20 - 0, 399 Rendah  

0,40 - 0,599 Sedang  

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

d) Koefisien determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi dilakukan untuk mendeteksi ketepatan yang 

paling baik dalam analisis regresi ini, yaitu dengan membandingkan nilai 

koefisien determinan. Jika R
2
 semakin mendekati 1 (satu) maka model semakin 

tepat. Pada penelitian ini Koefisien determinasi juga sebuah kunci penting 

dalam analisis regresi. Nilai koefisien determinasi di interpretasikan sebagai 

proporsi dari varian variabel dependen, bahwa variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabel independen sebesar nilai koefisien determinasi 

tersebut.
74
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Modal sosial memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan nelayan di 

Desa Putat Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,390 dengan nilai (Rtabel = 47.2 pada label 

signifikansi 1%) sebesar 0,331. Maka koefisien korelasi 0,390 > 0,331 (Rtabel 

= 47.2 pada label signifikansi 1%) dapat dikatakan bahwa hubungan modal 

sosial terhadap kesejahteraan nelayan sangat signifikan. Serta koefisien 

determinasi yang dihasilkan sebesar 15,2%. Selebihnya dipengaruhi oleh 

faktor lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini 84,8%. Dan persamaan 

regresinya dapat ditulis dengan Y= 15,033 + 0,384 X bahwa nilai konstanta 

sebesar 15,033 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel modal sosial 

adalah 15,033. Sedangkan koefisien regresi X sebesar 0,384 menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1% nilai kesejahteraan nelayan, maka nilai modal 

sosial bertambah sebesar 0,384 dan koefisien tersebut bernilai positif. 

2. Ditinjau dari ekonomi syariah bahwa kesejahteraan nelayan di Desa Putat 

Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir belum sesuai dengan standar 

Islam Sebagaimana dalam islam bahwa sejahtera adalah mengantungkan 
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segala sesuatunya kepada Allah, terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan 

dan papan serta hilangnya rasa takut, yang merupakan representasi dari 

terciptanya rasa aman, nyaman, dan damai. Kesejahteraan ekonomi syariah 

bertujuan mencapai kesejahteraan manusia secara menyeluruh, yaitu 

kesejahteraan material, kesejahteraan spiritual dan moral.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan mengenai pengaruh modal 

sosial terhadap kesejahteraan nelayan menurut perspektif ekonomi syariah di Desa 

Putat Kecamatan Tanah Putih Rokan Hilir, maka saran dari penulis sekiranya dapat 

bermanfaat untuk perkembangan kesejahteraan nelayan dan penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan modal sosial dan kesejahteraan ekonomi adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Masyarakat Nelayan 

Saran untuk para nelayan di Desa Putat Kecamatan Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

modal sosial yang sudah terbentuk pada diri agar tidak hilang karena hal ini dapat 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan nelayan yang dengan elemen penting yang 

terdapat pada modal sosial yaitu kepercayaan, norma dan jaringan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan agar menambah variabel yang lebih banyak lagi dan 

menjadi indikator kepercayaan, norma dan jaringan sebagai variabel penelitian 

yang berpengaruh sehingga hasilnya akan lebih baik lagi dari penelitian ini. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

PENELITIAN PENGARUH MODAL SOSIAL TERHADAP 

KESEJAHTERAAN NELAYAN DI DESA PUTAT KECAMATAN TANAH 

PUTIH KABUPATEN ROKAN HILIR MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI 

SYARIAH 

A. Indetitas Responden 

1. Nama   :   (Diisi inisial ex: Elsa Susanti: 

ES)  

2. Usia   : 

3. Jenis Kelamin  : 

4. Pendidikan Terakhir : 

5. Lama Masa Bekerja : 

6. Dusun   : 

B. Petunjuk Untuk Menjawab Pernyataan 

1. Mohon dengan hormat untuk menjawab semua pernyataan yang tersedia sesuai 

dengan pendapat bapak/ibu, dengan memberikan tanda centang (X) pada kolom 

jawaban yang sudah disediakan. 

2. Berikut ini disajikan pernyataan dengan kategori pilihan jawaban 

Keterangan: 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), Tidak Setuju (TS) Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

C. Daftar Pernyataan 

MODAL SOSIAL (X) 

No Pernyataan 
Kategori 

SS S RG TS STS 

1 Saya tidak pernah berbohong kepada tim kerja 

dan orang-orang yang ada dilingkungan saya 
5 4 3 2 1 

2 Saya setia kepada tim kerja dan orang orang 

yang ada dilingkungan saya 
5 4 3 2 1 

3 Saya dapat bekerja sama dengan baik 5 4 3 2 1 



 

 

 
 

4 Saya selalu taat kepada aturan-aturan dalam 

bekerja  
5 4 3 2 1 

5 

saya bersedia mendapatkan sanksi dari tim saya 
5 4 3 2 1 

6 saya bertanggung jawab atas pekerjaan yang 

saya lakukan kepada tim saya 
5 4 3 2 1 

7 Saya mampu berasosiasi dalam tim dengan baik 

 

 

5 4 3 2 1 

8 saya mampu berinteraksi dengan sesama 

individu dan tim kerja dengan baik 
5 4 3 2 1 

 

KESEJAHTERAAN NELAYAN (Y) 

No Pernyataan 
Kategori 

SS S RG TS STS 

1 Saya yakin bahwa rezeki itu berasal dari Allah 
5 4 3 2 1 

2 Saya tidak pernah lupa berdoa sebelum dan 

sesudah bekerja   
5 4 3 2 1 

3 Saya selalu bersyukur atas rezeki (pendapatan) 

yang saya peroleh setiap harinya 
5 4 3 2 1 

4 Saya mampu memenuhi kebutuhan sandang 

pangan dan papan keluarga  
5 4 3 2 1 

5 Saya dan Anggota keluarga selalu 

memperhatikan taraf dan pola konsumsi yang 

halal serta baik 

5 4 3 2 1 

6 Saya dan anggota keluarga tidak pernah 

melakukan perbuatan penimbunan harta demi 

mencapai kekayaan yang maksimal 

5 4 3 2 1 

7 Saya dan anggota keluarga merasakan 

ketenangan, kenyamanan dan kedamaian 5 4 3 2 1 

8 Saya dan anggota keluarga merasa aman dari 

gangguan kejahatan 
5 4 3 2 1 



 

 

 
 

9 Saya dan anggota keluarga tidak pernah 

merasakan cemas dan takut dalam kehidupan 5 4 3 2 1 



 

 

 
 

Lampiran 2. Data Tabulasi Modal Sosial (X) 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 3. Data Tabulasi Kesejahteraan (Y) 



 

 

 
 

4. Uji Validitas Modal Sosial (X) 

Correlations 

 

X.

1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X 

X.

1 

Pearson 

Correlation 

1 .509
*

*
 

.653
*

*
 

.361
*
 .322

*
 .395

**
 

.405
*

*
 

.402
*

*
 

.707
**

 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .011 .024 .005 .004 .004 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X.

2 

Pearson 

Correlation 

.5

09
**

 

1 .394
*

*
 

.412
*

*
 

.372
*

*
 

.214 .461
*

*
 

.642
*

*
 

.675
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.0

00 
 

.005 .003 .008 .140 .001 .000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X.

3 

Pearson 

Correlation 

.6

53
**

 

.394
*

*
 

1 .370
*

*
 

.333
*
 .355

*
 

.346
*
 .412

*

*
 

.674
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.0

00 

.005 
 

.009 .020 .012 .015 .003 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X.

4 

Pearson 

Correlation 

.3

61
*
 

.412
*

*
 

.370
*

*
 

1 .681
*

*
 

.434
**

 

.864
*

*
 

.584
*

*
 

.774
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.0

11 

.003 .009 
 

.000 .002 .000 .000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X.

5 

Pearson 

Correlation 

.3

22
*
 

.372
*

*
 

.333
*
 .681

*

*
 

1 .535
**

 

.650
*

*
 

.655
*

*
 

.769
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.0

24 

.008 .020 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X.

6 

Pearson 

Correlation 

.3

95
**

 

.214 .355
*
 .434

*

*
 

.535
*

*
 

1 .343
*
 .562

*

*
 

.671
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.0

05 

.140 .012 .002 .000 
 

.016 .000 .000 



 

 

 
 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X.

7 

Pearson 

Correlation 

.4

05
**

 

.461
*

*
 

.346
*
 .864

*

*
 

.650
*

*
 

.343
*
 

1 .622
*

*
 

.770
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.0

04 

.001 .015 .000 .000 .016 
 

.000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X.

8 

Pearson 

Correlation 

.4

02
**

 

.642
*

*
 

.412
*

*
 

.584
*

*
 

.655
*

*
 

.562
**

 

.622
*

*
 

1 .830
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.0

04 

.000 .003 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X Pearson 

Correlation 

.7

07
**

 

.675
*

*
 

.674
*

*
 

.774
*

*
 

.769
*

*
 

.671
**

 

.770
*

*
 

.830
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.0

00 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



 

 

 
 

Lampiran 5. Uji Validitas Kesejahteraan (Y) 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y 

Y.

1 

Pearson 

Correlation 

1 .690
**

 

.827
*

*
 

.775
**

 

.179 .312
*
 

.622
*

*
 

.117 .355
*
 

.844
**

 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .218 .029 .000 .423 .012 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

Y.

2 

Pearson 

Correlation 

.690
**

 

1 .729
*

*
 

.618
**

 

.284
*
 

.197 .525
*

*
 

.008 .298
*
 

.747
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .048 .174 .000 .959 .037 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

Y.

3 

Pearson 

Correlation 

.827
**

 

.729
**

 

1 .670
**

 

.375
**

 

.216 .504
*

*
 

.026 .220 .787
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .008 .136 .000 .861 .130 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

Y.

4 

Pearson 

Correlation 

.775
**

 

.618
**

 

.670
*

*
 

1 .314
*
 

.224 .478
*

*
 

.114 .382
**

 

.866
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.028 .122 .001 .434 .007 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

Y.

5 

Pearson 

Correlation 

.179 .284
*
 

.375
*

*
 

.314
*
 

1 .113 -.024 -.154 .010 .405
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.218 .048 .008 .028 
 

.438 .870 .289 .946 .004 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

Y.

6 

Pearson 

Correlation 

.312
*
 

.197 .216 .224 .113 1 .437
*

*
 

.125 .145 .444
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.029 .174 .136 .122 .438 
 

.002 .394 .319 .001 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 



 

 

 
 

Y.

7 

Pearson 

Correlation 

.622
**

 

.525
**

 

.504
*

*
 

.478
**

 

-

.024 

.437
**

 

1 .334
*
 .529

**
 

.699
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .001 .870 .002 
 

.019 .000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

Y.

8 

Pearson 

Correlation 

.117 .008 .026 .114 -

.154 

.125 .334
*
 1 .501

**
 

.331
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.423 .959 .861 .434 .289 .394 .019 
 

.000 .020 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

Y.

9 

Pearson 

Correlation 

.355
*
 

.298
*
 

.220 .382
**

 

.010 .145 .529
*

*
 

.501
*

*
 

1 .572
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.012 .037 .130 .007 .946 .319 .000 .000 
 

.000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

Y Pearson 

Correlation 

.844
**

 

.747
**

 

.787
*

*
 

.866
**

 

.405
**

 

.444
**

 

.699
*

*
 

.331
*
 .572

**
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .004 .001 .000 .020 .000 
 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Lampiran 6. T tabel 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

Lampiran 7. Distribusi nilai R tabel 



 

 

 
 

Lampiran 8. Data Pendapatan Nelayan Di Desa Putat 2022 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 9. SK Pembimbing 

 



 

 

 
 

Lampiran 10. Surat Izin Riset Fakultas 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 11. Surat Izin Riset Kesbangpol Pekanbaru 



 

 

 
 

Lampiran 12. Surat Izin Riset Kesbangpol Rokan Hilir  

 



 

 

 
 

Lampiran 13. Surat Keterangan Telah Melakukan Riset di Desa Putat 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 14. Pengesahan Perbaikan Skripsi 

 



 

 

 
 

Lampiran 15. Dokumentasi Lokasi Penelitian 

  

  
 

 



 

 

 
 

Lampiran 16. Dokumentasi Tangkapan nelayan  

  

  

  

 



 

 

 
 

Lampiran 17. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 



 

 

 
 

  



 

 

 
 

Lampiran 18. Dokumentasi bersama pihak desa 
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